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Abstract

Globalization has significantly transformed fast-food trends, driving the growth of restaurants like Pizza Hut
Indonesia. However, intense competition in the F&B industry and calls for boycotts against brands affiliated with
Israel present challenges. This study is essential to understanding the influence of brand loyalty and brand image on
consumer purchasing decisions during a global crisis. The research aims to measure brand loyalty, brand image, and
purchasing decisions at Pizza Hut Indonesia during the boycott and analyze their partial and simultaneous effects. A
quantitative method was employed using descriptive analysis, classical assumption tests, multiple linear regression,
hypothesis testing, and the coefficient of determination. Data were collected through questionnaires with 390
respondents selected via purposive sampling. SPSS analysis results indicate that brand loyalty and brand image has
positive and significantly influence purchasing decisions, both partially and simultaneously. Descriptively, brand
loyalty and brand image fall into the good category, while purchasing decisions are rated very good. The study
suggests Pizza Hut prioritize maintaining customer loyalty and strengthening brand image during the boycott issue.
Future research is encouraged to explore other factors influencing purchasing decisions.
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Abstrak

Globalisasi telah mengubah tren makanan cepat saji secara signifikan, mendorong perkembangan restoran
seperti Pizza Hut Indonesia. Namun, persaingan ketat di industri F&B dan seruan boikot terhadap merek terafiliasi
Israel menimbulkan tantangan. Penelitian ini penting guna memahami pengaruh brand loyalty dan brand image pada
keputusan pembelian konsumen saat adanya krisis global. Penelitian bertujuan mengukur brand loyalty, brand image,
serta keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia selama boikot, dan menganalisis pengaruh keduanya secara parsial
maupun simultan. Metode kuantitatif digunakan dengan analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, regresi linier
berganda, pengujian hipotesis, serta koefisien determinasi. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner terhadap 390
responden dengan menggunakan purposive sampling. Hasil analisis SPSS menunjukkan brand loyalty dan brand
image berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian, secara parsial ataupun simultan. Secara
deskriptif, brand loyalty dan brand image dengan kategori baik, sementara keputusan pembelian sangat baik.
Penelitian menyarankan Pizza Hut fokus menjaga loyalitas konsumen dan memperkuat citra merek selama isu boikot.
Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor lain yang memengaruhi keputusan pembelian.
Kata Kunci: Brand Loyalty, Brand Image, Keputusan Pembelian, Boikot

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi sudah menghasilkan perubahan yang berdampak signifikan di aspek-aspek kehidupan apalagi di
dunia bisnis. Globalisasi juga membuat tren makanan cepat saji mengalami perubahan yang signifikan. Di era yang
modern serta mobilitas masyarakat yang tinggi membuat masyarakat cenderung mencari makanan sehari-hari yang
mudah didapat dan praktis. Hal ini membuat konsumsi makanan cepat saji cukup tinggi di masyarakat dengan
persentase sebesar 65% masyarakat memilih untuk makan makanan cepat saji setidaknya sekali seminggu
(DriveResearch.com, 2023). Tingginya konsumsi masyarakat akan makanan cepat saji membuat banyak restoran cepat
saji muncul termasuk di Indonesia. Contohnya restoran cepat saji asal Amerika Serikat seperti Pizza Hut, Mcdonald’s,
dan KFC. Hal ini telah membuat peluang bisnis yang besar dalam industri kuliner dan memperkaya pengalaman
makanan bagi masyarakat Indonesia (Elli et al., 2023).
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Pizza Hut Indonesia pertama kali berdiri pada tahun 1984 di Jakarta Pusat dibawah PT Sarimelati Kencana Tbk.
Hingga pada tahun 2024, Pizza Hut Indonesia telah mengoperasikan sebanyak 595 gerai di berbagai wilayah di
Indonesia. Pizza Hut Indonesia yang masih menempati peringkat teratas dalam kategori restoran pizza versi Top Brand
Award 2024 mengungguli restoran pizza lainnya, seperti Dominos Pizza, Gian Pizza, Papa Rons, dan Pizza Marzano.
Menurut Top Brand Award (2022), penentuan Top Brand dilakukan dengan memakai metodologi survei dengan
pengukuran tiga paramater yaitu kesadaran teratas, pemakaian terakhir, dan niat pada masa depan.

Subkategori: RESTORAN PIZZA

www.topbrand-award.com

® Pizza Hut -8~ Domines Pizza -® Papa Rons Gian Pizza -®- Pizza Marzano

Gambar 1. 1 Restoran Pizza Menurut Top Brand 2024
Sumber: Top Brand Award (2024), diakses 12 Oktober 2024

Menurut CNBC Indonesia (2024) Di Indonesia, Pizza Hut Indonesia menjadi restoran cepat saji yang memiliki
nilai penjualan tertinggi ke-3 setelah Mcdonald’s dan KFC. Hal tersebut membuktikan bahwa Pizza Hut Indonesia
masih mengalami masalah karena menduduki posisi ketiga setelah Mcdonald’s dan KFC, namun Pizza Hut Indonesia
tetap menunjukkan kemampuannya dalam bersaing dengan restoran cepat saji lain yang ada di Indonesia. Selain itu,
Pizza Hut Indonesia juga berhadapan dengan tantangan isu boikot terhadap merek yang dianggap berafiliasi dengan
Israel yang berdampak pada penjualan perusahaan.

The BDS Movement menyatakan pada Oktober 2023, bahwa Pizza Hut menjadi target boikot organic karena
membuka cabang di Israel secara terbuka serta dimiliki perusahaan Yum! yang dimiliki oleh pengusaha asal Israel
(Republika, 2023). Karena alasan tersebut, banyak masyarakat dunia khususnya Indonesia berbondong-bondong
melakukan aksi boikot terhadap Pizza Hut dengan tidak membeli produknya (CNBC Indonesia, 2023). Hal ini
berdampak pada penjualan perusahaan yang pada periode 2024 mencatat penjualan terkecil dibandingkan dengan
penjualan 5 tahun kebelakang yang rata-rata penjualan neto diatas Rp. 2,5 triliun. Salah satu penyebab turunnya
penjualan pada periode ini adalah imbas seruan boikot yang terus menyebar sehingga berdampak pada banyaknya
cabang Pizza Hut Indonesia yang sepi pengunjung (CNBC Indonesia, 2024).
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Gambar 1. 2 Pergerakan Penjualan Neto Pizza Hut Indonesia
Sumber: Databoks (2024), diakses 10 Desember 2024
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Salah satu yang termasuk dalam perilaku konsumen merupakan keputusan pembelian (Maftukhah dan Damayanti,
2024). Keputusan pembelian konsumen menurut Wardhana (2024) merupakan langkah-langkah seseorang atau suatu
organisasi dalam menyeleksi, melaksanakan pembelian, dan memanfaatkan suatu barang atau layanan. Selama seruan
boikot berlangsung, terdapat dampak yang ditimbulkan terhadap keputusan pembelian produk Pizza Hut yaitu
kerugian neto tahun berjalan (Januari-September 2024) sebanyak Rp. 96,71 miliar (IDX Channel, 2024). Hal ini
terbukti dengan beberapa konsumen yang menyatakan menolak untuk membeli karena tekanan sosial dan moral untuk
mendukung boikot.
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Gambar 1. 3 Tanggapan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian
Pizza Hut Indonesia Pada Masa Boikot
Sumber: X (2024), diakses 25 Oktober 2024

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh sekumpulan brand assets yang salah satunya merupakan brand loyalty
yang dapat mengukur kedekatan dengan konsumen, keterikatan dengan konsumen, kesetiaan konsumen terhadap
merek, menggambarkan ekspetasi konsumen, dan menghasilkan kepuasan konsumen (Santoso et al., 2023). Dilansir
dari Tempo.co (2024) banyak konsumen yang sebelumnya setia, sekarang merasa bertanggung jawab dalam
mendukung boikot merek-merek yang terafiliasi dengan Israel. Hal ini diperkuat dengan adanya tanggapan serupa
perihal masalah brand loyalty Pizza Hut Indonesia yang diungkapkan oleh pengguna sosial media X.
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Gambar 1. 4 Tanggapan Konsumen Terkait Brand Loyalty
Pada Pizza Hut Indonesia di Masa Boikot
Sumber: X (2024), diakses 25 Oktober 2024

Menurut Effendi et al. (2022), faktor pertama yang berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen merupakan
citra merek atau brand image. Brand image menurut Wardhana (2024) adalah persepsi terhadap merek untuk



menciptakan kepercayaan konsumen yang didasarkan pada informasi dan pengalaman sebelumnya, yang pada
akhirnya membentuk preferensi konsumen terhadap merek tersebut. Utama et al. (2023) menyatakan boikot
memberikan perubahan yang berarti kepada citra merek serta loyalitas sehingga hal ini amat penting bagi perusahaan
untuk mempertimbangkan politik dan etika untuk membentuk konsumen agar dapat memilih perusahaan yang
dipercaya. Hal ini terjadi pada Pizza Hut Indonesia yang mulai mengubah identitas beberapa cabangnya menjadi
Ristorante ditengah isu boikot yang salah satu alasannya diduga sebagai upaya untuk mengurangi dampak boikot serta
memperbarui citra yang terpengaruh oleh isu sosial dan politik (Inilah.com, 2024). Penggantian nama ini dinilai tidak
efektif (Republika, 2024) yang juga didukung dengan beberapa tanggapan pengguna sosial media X.
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Gambar 1. 5 Respons Konsumen Terhadap Upaya
Rebranding Pizza Hut Indonesia
Sumber: X (2024), diakses 25 Oktober 2024

Meskipun seruan boikot memberikan dampak terhadap loyalitas merek dan citra merek Pizza Hut Indonesia, tetapi
penjualan bersih Pizza Hut Indonesia mengalami perbaikan secara kuartalan yaitu tercatat sebesar Rp. 1,4 triliun yang
menunjukkan adanya minat beli konsumen yang tetap kuat (InfoEkonomi.id, 2024). Menurut Simanjuntak et al.
(2021) konsumen yang setia kepada suatu merek biasanya tidak mudah berpindah ke merek lain, meskipun merek
menghadapi situasi tertentu. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Alifia (2024) yang mengatakan bahwasannya brand
loyalty berdampak positif pada keputusan pembelian Mcdonald’s Indonesia saat dalam seruan boikot. Penelitian
Prasasti (2024) juga menunjukkan brand image berdampak positif serta signifikan pada keputusan pembelian
Mcdonald’s di masa boikot.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana keputusan pembelian pada Pizza Hut Indonesia pada masa
boikot merek yang terafiliasi dengan Israel. Variabel dipilih berdasarkan pada pentingnya brand loyalty dan brand
image dalam membangun hubungan yang baik dengan konsumen di tengah isu sosial dan politik yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia. Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas, membuat
peneliti tertarik guna melakukan guna terkait Pizza Hut Indonesia dengan judul “Pengaruh Brand Loyalty Dan Brand
Image Terhadap Keputusan Pembelian Pizza Hut Indonesia Pada Masa Boikot”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana brand loyalty Pizza Hut Indonesia pada masa boikot?

Bagaimana brand image Pizza Hut Indonesia pada masa boikot?

Bagaimana keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa boikot?

Bagaimana pengaruh brand loyalty terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa boikot?
Bagaimana pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa boikot?
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6. Bagaimana pengaruh brand loyalty dan brand image secara simultan terhadap keputusan pembelian Pizza Hut
Indonesia pada masa boikot?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui brand loyalty Pizza Hut Indonesia pada masa boikot.

2. Untuk mengetahui brand image Pizza Hut Indonesia pada masa boikot.

3. Untuk mengetahui keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa boikot.

4. Untuk mengetahui pengaruh brand loyalty terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa
boikot.

5. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa
boikot.

6. Untuk mengetahui pengaruh brand loyalty dan brand image secara simultan terhadap keputusan pembelian
Pizza Hut Indonesia pada masa boikot.

I1. TINJAUAN LITERATUR

2.1 Brand Loyalty

Menurut Wardhana (2024) dan Hapidullah, Wardhana, & Pradana (2022), Putri, Wardhana, & Pradana (2021)
loyalitas merek atau brand loyalty merupakan asosiasi positif yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek tertentu
berupa rasa aman yang dirasakan selama berinteraksi dengan merek tersebut. Menurut Putri et al. (2021) hal ini
dikaitkan pada pandangan tentang merek itu dianggap bisa dipercaya serta dapat diandalkan untuk kepentingan serta
kesejahteraan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator brand loyalty,
yakni word of mouth, reject another, serta repeat purchasing.

2.2 Brand Image

Shafira et al. (2023) dan Kotler dan Keller (2016) menjelaskan citra merek ialah asumsi konsumen kepada merek
tertentu yang digambarkan dari asosiasi yang berada dalam pikirannya. Citra merek positif memberikan peran penting
dalam membangun ekuitas merek, karena asosiasi merek yang kuat akan membuat peningkatan preferensi konsumen
terhadap suatu merek. Terdapat indikator yang dipakai guna mengukur brand image, yaitu keunggulan (favorable),
kekuatan (strength), dan keunikan (uniqueness).

2.3 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian konsumen menurut Wardhana (2024), Wardhana et al. (2021), Wardhana et al. (2021)
merupakan serangkaian langkah seseorang atau kelompok untuk memilih, melakukan pembelian, dan memakai suatu
produk atau layanan. Menurut Prastowo et al. (2023) terdapat empat indikator utama yang dapat menggambarkan
berbagai aspek dari keputusan pembelian konsumen, yaitu sesuai kebutuhan, mempunyai manfaat, ketepatan produk,
dan pengalaman yang baik.

Brand Loyalty (X1)

1. Word of mouth o]
2. Refect another
3. Repeat purchasing

Kotler dan Keller (2016) i Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Pandiangan ef
al. 2021) 1. Sesuai kebutuhan
! 2. Mempunyai manfaat
T 3. Ketepatan produk
H "3 4. Pengalaman yang baik
Brand Image (X;) Sumber: Prastowo e al. (2023)
1. Keunggulan f------oe- i
(favorable)
2. Kekuatan Keterangan:
(strength)
3. Keunikan Pengaruh simultan: -
: H2
(umiqueness) Pengaruh parsial:
Kotler dan Keller (2016)
Sumber: Liyono (2022)

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah peneliti (2024)



2.5 Hipotesis Penelitian

H:: Brand loyalty berpengaruh terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa boikot.
H> : Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia pada masa boikot.

Hs :Brand loyalty dan brand image berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian Pizza Hut

Indonesia pada masa boikot.

111.METODOLOGI PENELITIAN

Metode studi ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif yang meliputi
serangkaian pengujian berupa pengujian asumsi klasik, pengujian regresi liniear berganda, pengujian uji hipotesis,
koefisien determinasi. Teknik sampel menerapkan non-probability sampling yaitu purposive sampling. Teknik ini
merupakan metode pengambilan sampel yang secara sengaja dipilih elemen sampel yang didasarkan pada suatu
karakteristik yang dianggap sesuai dalam penelitian (Iba dan Wardhana, 2023). Studi ini menerapkan metode survei
dengan jumlah minimal sampel sebanyak 385 dengan kriteria responden yang mengetahui adanya seruan boikot
terhadap merek yang terafiliasi dengan Israel dan konsumen yang pernah membeli Pizza Hut Indonesia minimal dua

kali dalam 6-12 bulan terakhir.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

No Keterangan Jumlah Persentase
(%)
1 | Jenis Kelamin
Laki-laki 181 46,4%
Perempuan 209 53,6%
Total 390 100%
2 | Usia
18-28 tahun 340 87,2%
28-38 tahun 32 8,2%
>38 tahun 18 4,6%
Total 390 100%
3 | Domisili (3 teratas)
Bandung 115 29,5%
Jakarta 94 24,1%
Denpasar 47 12,1%
Provinsi lain 134 34,3%
Total 390 100%
4 | Pekerjaan (3 teratas
Pelajar/Mahasiswa 198 50,8%
Karyawan 141 36,2%
Wiraswasta 30 7,7%
Pekerjaan lain 21 5,4%
Total 390 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2024)




4.2 Analisis Deskriptif
a. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Brand Loyalty
Berdasarkan hasil tanggapan 390 responden mengenai variabel Brand Loyalty, diperoleh persentase skor
total sebesar 81,85% atau 9576 yang berada pada kategori baik.

81.85%

20% 36% 52% 68% I 84% 100%
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Buruk Cukup
‘ Buruk ‘ o ‘ ‘ Baik ‘ Baik

Gambar 4. 1 Garis Kontinum Variabel Brand Loyalty
Sumber: Data diolah peneliti (2024)

b. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Brand Image
Berdasarkan hasil tanggapan 390 responden mengenai variabel Brand Image, diperoleh persentase skor
total sebesar 82,66% atau 9671 yang berada pada kategori baik.
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Gambar 4. 2 Garis Kontinum Variabel Brand Image
Sumber: Data diolah peneliti (2024)

c. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil tanggapan 390 responden mengenai variabel Keputusan Pembelian diperoleh persentase
skor total sebesar 84,94% atau 13250 yang berada pada kategori sangat baik.
84.94%
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Gambar 4. 3 Garis Kontinum Variabel Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah peneliti (2024)



4.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N

Normal Parameters™®

Std. Deviation
Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)®
Monte Carlo Sig. (2- Sig

tailed)®

Mean

99% Confidence Interval

Lower Bound
Upper Bound

390
0000000
243871987
038

036
-.038
038
.200¢
195
185
205

a. Test distribution is Naormal
b. Calculated from data

. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai signifikansi data residual sampel yang berjumlah 390 menunjukkan
distribusi yang normal. Ini ditunjukkan dari nilai signifikansi yang menunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu
0,200. Maka dari itu, asumsi normalitas terpenuhi dalam penelitian ini.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 1.277 198 6.459 =.001
Brand Loyalty 336 .039 .378 8.638 =.001 402 343 823 1.215
Brand Image 387 047 362 8.264 =.001 .387 328 823 1.215

a. DependentVariable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Brand Loyalty dan Brand Image tidak terdapat adanya
masalah multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai toleransi untuk kedua variabel yang sama-sama sebesar 0,823
yang lebih besar dari ambang batas yaitu 0,10. Dalam nilai VIF bagi kedua variabel independen adalah 1,215,

yang lebih kecil dari ambang batas yaitu 10.



c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Scatter Plot, hasil menunjukkan bahwa titik
residual menyebar dengan acak di seputar angka 0 di sumbu Y serta tidak terbentuk pola teratur seperti
gelombang, pelebaran, atau penyempitan. Sebaran ini mengindikasikan data dari model regresi tidak memiliki
masalah heteroskedastisitas.

4.4 Regresi Liner Berganda
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 1.277 188 6.459 =.001
Brand Loyalty 336 .039 378 8638 =.001
Brand Image 387 047 362 8.264 =.001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, didapat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =1,277 + 0,336 X3 + 0,387X;

a. Nilai konstanta sebesar 1,277, menunjukkan jika Brand Loyalty dan Brand Image tidak mempengaruhi
variable dependen yaitu Keputusan Pembelian, maka rata-rata nilai Keputusan Pembelian sebesar 8,566.

b. Brand Loyalty (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,336, menunjukkan bahwa semakin tinggi
brand loyalty konsumen, semakin besar pengaruhnya terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia
pada masa boikot.

c. Brand Image (Xz2) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,387, menunjukkan bahwa semakin tinggi
brand image konsumen, semakin besar pengaruhnya terhadap keputusan pembelian Pizza Hut Indonesia
pada masa boikot.

Dari 390 responden didapat nilai rata-rata Brand Loyalty (X1) sebesar 4 dan Brand Image (X2) sebesar 4,

maka prediksi untuk Keputusan Pembelian () sebagai berikut:

Y =1,277 + 0,336X; + 0,387X;
Y =1,277 + (0,336 .4) + (0,387 .4)
Y =4,169



d. Maka dari itu, prediksi nilai Keputusan Pembelian (YY) sebesar 4,169 pada skala likert 1-5 menunjukkan
jika rata-rata nilai Brand Loyalty (Xi) dan Brand Image (X2) masing-masing 4, maka Keputusan
Pembelian (Y) berada pada nilai baik. Hal ini berarti respons yang diberikan responden lebih condong
positif.

4.5 Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 5 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 1.277 198 6.459 =.001
Brand Laoyalty 338 .039 378 8.638 =.001
Erand Image 387 047 362 8.264 =001

a. Dependent Variahle: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Variabel Brand Loyalty memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan Hoy
ditolak dan Hai diterima. Maka, dinyatakan Brand Loyalty berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian

2. Variabel Brand Image memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan Ho,
ditolak dan Ha diterima. Maka, dinyatakan Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian.

b. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 52.530 2 26.265  123.347 <.001®
Residual 82.406 387 213
Total 134.936 389

a. DependentVariahle: Keputusan Pembelian
h. Predictors: (Constant), Brand Image, Brand Loyalty

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)
Dalam hasil uji F di tabel 4.6, terdapat nilai signifikan yang didapat sebesar < 0,001 yang menunjukkan
nilai signifikan < 0,05. Maka, Ho ditolak dan H; diterima yang memiliki arti bahwa secara bersama-sama
variabel Brand Loyalty dan Brand Image mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.



4.6 Koefisien Determinasi

Tabel 4. 7 Hasil Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Cosfficients Corelations Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig Zero-order Partial Part Tolerance WIF
1 (Constant) 1.277 198 6.459 <.001
Erand Loyalty .336 .039 .378 8.638 <.001 A3 402 343 .B23 1.215
Erand Image 387 .047 .362 8.264 <.001 A 3a7 328 .B23 1.215

a. DependentVariable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Dari tabel 4.7 di atas, maka dapat digunakan rumus perhitungan untuk koefisien determinasi parsial
menerapkan rumus Beta x Zero Order, yakni:
1. Brand Loyalty: 0,378 x 0,531 = 0,200 atau 20%
2. Brand Image: 0,362 x 0,521 = 0,188 atau 18,8%
Dari perhitungan ini, dapat diketahui kontribusi dari variabel Brand Loyalty adalah sebesar 20% dan
variabel Brand Image sebesar 18,8%. Hasil ini menjelaskan Brand Loyalty berdampak besar secara parsial
dengan persentase sebesar 20%

Tabel 4. 8 Hasil Koefisien Determinasi Simultan

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 6247 389 386 46145

a. Predictors: (Constant), Brand Image, Brand Loyalty

h. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 27 (2024)

Dari perhitungan koefisien determinasi simultan di dalam tabel 4.8 di atas, menjelaskan pengaruh Brand
Loyalty dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian memiliki nilai koefisien determinasi atau R Square
sebesar 0,575. Hasil dari R Square yakni:

KD=0,389 x 100%
KD=38,9%

Dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil koefisien determinasi simultan yang menyatakan variabel
Brand Loyalty dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian berkontribusi sebesar 38,9%. Hal tersebut
berarti variabel Brand Loyalty dan Brand Image berdampak besar pada variabel Keputusan Pembelian dengan
persentase 38,9% dengan sisa proporsi sebesar 61,1% yang dipengaruhi faktor atau variabel lain yang tidak
diteliti di penelitian ini.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
a. Variabel Brand Loyalty

Skor terendah adalah “Saya jarang membeli pizza dari restoran lain” (76,97%), sedangkan skor tertinggi
adalah “Saya merasa puas sehingga ingin membeli kembali” (87,33%). Secara keseluruhan, brand loyalty
responden berada pada kategori baik (81,85%), menunjukkan mayoritas konsumen tetap setia pada merek
meski ada boikot. Sesuai dengan pernyataan menurut Simanjuntak et al. (2021), konsumen yang setia kepada
suatu merek biasanya tidak mudah berpindah ke merek lain, meskipun merek menghadapi situasi tertentu.



b. Variabel Brand Image
Skor terendah adalah “Pizza Hut memberikan citra baik selama boikot” (75,49%), sementara skor tertinggi
adalah “Pizza Hut memiliki reputasi kuat” (87,69%). Brand image secara keseluruhan berada dalam kategori
baik (82,66%). Mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap Pizza Hut Indonesia, terutama terkait
rasa, nilai, reputasi, citra, dan keunikan produk, meskipun ada boikot. Tijow et al. (2022) menyatakan bahwa
citra merek yang baik mempermudah perusahaan menarik konsumen.
c. Variabel Keputusan Pembelian
Skor terendah adalah “Layanan tetap memenuhi kebutuhan” (80,87%), sedangkan skor tertinggi adalah
“Keputusan membeli dipengaruhi pengalaman positif” (88,62%). Secara keseluruhan, keputusan pembelian
berada dalam kategori sangat baik (84,94%). Hal ini berarti mayoritas responden tetap membeli Pizza Hut
Indonesia meskipun ada boikot, karena variasi menu, layanan, manfaat, nilai, harga, dan kualitas produk
memenuhi kebutuhan. Pujiwati et al. (2023) menjelaskan bahwa harga, kualitas produk, serta juga layanan
adalah pertimbangan utama konsumen sebelum membeli.
d. Uji Hipotesis 1: Brand Loyalty Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Hasil menunjukkan Brand Loyalty berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
dengan tingkat signifikansi < 0,001, sehingga Ho: ditolak dan Haz diterima. Alifia (2024) mengatakan bahwa
Brand Loyalty memengaruhi keputusan pembelian McDonald’s Indonesia selama masa boikot. Santoso et al.
(2023) menambahkan, brand loyalty menciptakan sikap positif dan komitmen konsumen terhadap merek,
mendorong pembelian konsisten meski ada alternatif lain.
e. Uji Hipotesis 2: Brand Image Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Brand Image berpengaruh positif dan signifikan pada Keputusan Pembelian dengan tingkat signifikansi <
0,001, sehingga Ho. ditolak dan Ha, diterima. Prasasti (2024) menyebutkan bahwa brand image memengaruhi
keputusan pembelian McDonald’s selama masa boikot. Maftukhah dan Damayanti (2024) menjelaskan jika
brand image suatu merek kuat maka akan membuat dorongan kepada konsumen dalam melaksanakan
pembelian.
f. Uji Hipotesis 3: Brand Loyalty dan Brand Image Secara Simultan Berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian
Brand Loyalty dan Brand Image secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian dengan tingkat signifikansi < 0,001. Putri (2023) menyatakan bahwa brand loyalty dan brand
image bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian produk Wardah. Prabandari dan Belia (2023)
menemukan hal serupa pada konsumen Mamy Poko Pants.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Pengaruh Brand Loyalty dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Pizza Hut
Indonesia Pada Masa Boikot,” ditemukan bahwa Brand Loyalty dan Brand Image berada dalam kategori baik,
sementara Keputusan Pembelian berada dalam kategori sangat baik. Uji parsial mengindikasikan bahwa Brand
Loyalty dan Brand Image secara sendiri-sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian,
sedangkan uji simultan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Secara keseluruhan, Brand Loyalty memiliki
pengaruh lebih besar dibandingkan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian, dengan kontribusi tambahan dari
faktor lain yang tidak diteliti pada studi ini.
5.2 Saran
a. Saran Bagi Perusahaan
Pizza Hut Indonesia perlu membangun kembali kepercayaan konsumen dengan menonjolkan penggunaan
bahan lokal atau berkolaborasi dengan merek lokal untuk menunjukkan komitmen terhadap pasar domestik. Selain
itu, perusahaan harus lebih bijak dalam menangani isu sensitif seperti boikot dengan strategi komunikasi yang
netral dan tidak menyinggung pihak tertentu. Sikap empatik juga penting, seperti mendengarkan masukan
konsumen di media sosial dan memberikan klarifikasi transparan. Selain brand loyalty dan brand image, faktor
lain seperti promosi, kualitas produk, dan harga juga perlu diperhatikan untuk mempertahankan keputusan
pembelian konsumen selama masa boikot.
b. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya



Studi berikutnya diharapkan bisa meneliti variabel lain yang dapat berdampak atau berpengaruh kepada
keputusan pembelian pada masa boikot, melakukan penelitian lanjutan setelah masa boikot, serta mengembangkan
penelitian mengenai brand loyalty dan brand image pada perusahaan lain yang terdampak boikot. Perbandingan
dengan perusahaan lain juga dapat memberikan wawasan tambahan mengenai pengaruh kedua faktor tersebut,
serta penerapan metode penelitian yang berbeda untuk meningkatkan kebaruan dan kualitas penelitian.
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